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ABSTRAK

Hukum Islam telah memperhatikan nasab, dan telah menetapkan ketentuan-
ketentuan untuk itu, seperti warisan dan status mahram, serta telah
menetapkan sarana untuk dapat mengetahui silsilah yang tidak diketahui
tersebut, antara lain: istilhagq, dan gayafah dari anak yang berzina. Karena
perzinahan sudah merajalela saat ini, maka penting untuk mengetahui kepada
siapa anak tersebut dinisbatkan dalam undang-undang Yaman dan Undang-
undang Indonesiadan membandingkannya dengan hukum Islam. Salah satu
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui silsilah anak hasil perzinahan
dalam Undang-undang Yaman dan Undang-undang Indonesia, dengan
dibandingkan dengan hukum Islam. Metode penelitiannya adalah metode
study literatur dan jenis penelitian komparatif, hasil penelitian adalah: Anak
hasil zina tidak dikaitkan dengan ayahnya, dalam Undang-undang Yaman,
sebagaimana tercantum dalam Pasal (121). keadaan anak yang dilahirkan di
luar perkawinan, karena selama ini anak yang dilahirkan di luar perkawinan
hanya diakui dalam hubungan dengan ibu yang melahirkannya dan
keluarganya, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 43 Undang-undang
Perkawinan, namun dalam hukum Islam, anak itu dikaitkan dengan pemilik
tempat tidur (suami) secara ijma’, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abd al-
Barr. Seluruh umat Islam dengan suara bulat menyetujui hal itu, mengutip
sabda Nabi saw : dan Rasulullah, saw menjadikan setiap anak yang lahir di

dalam naungan pernikahan maka anak tersebut bernasab kepada suami ibunya

Xi



di dalamnya dalam keadaan apapun kecuali dia dibuang dengan /i ‘an menurut
hukum /i’an. Sedangkan mengenai anak yang lahir di luar naungan
pernikahan maka terdapat perbedaan pendapat, dan mayoritas sepakat bahwa
ia tidak boleh bernasab kepada pezina, meskipun ia mengklaimnya, Imam
Abu Hanifah menyatakan bahwa jika Pezina mengklaim sebagai anaknya

maka akan bernasab kepadanya.
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ABSTRACT

Islamic law has paid attention to lineage, and has established provisions for
that, such as inheritance and mahram status, and has established means by
which one can find out the lineage of that unknown, including: istigalah, and
qayafah. Is it correct to istiqaha of a child of adultery? Since adultery has
spread in this time, it was of utmost importance to know to whom it is
attributed in Yemeni law and Indonesian law, while comparing them to
Islamic law. One of the objectives of this research is to know the lineage of
children of adultery in Yemeni law and Indonesian law, compare them and
then compare them. In Islamic law, the research method was desktop and
comparative, and the result is: A child of adultery is not attributed to his father,
in Yemeni law, as stated in Article (121). The lineage of the child to his father
is proven by bed, which is a valid marriage that fulfills its pillars and
conditions. The Indonesian State stated: The law has been developed in
dealing with the situation of children born outside of marriage, as the child
born outside of marriage has so far been recognized only in relation to the
mother who gave birth to him and her family, as specified in Article 43 of the
Marriage Law, but in Islamic law, the child is attributed To the owner of the
bed unanimously. Ibn Abd al-Barr said: The nation unanimously agreed on
that, quoting from its Prophet, may God bless him and grant him peace, and
the Messenger of God, may God bless him and grant him peace, made every

child born on a bed follow him in it under any circumstances unless he is

xiii



banished by Li’an according to the ruling on Li’an. As for the one who does
not cleanse the bed, there is disagreement about it, and what the majority
agrees is that he does not join the adulterer even if he seeks it, and the Hanafis

say he joins the adulterer if he seeks it.
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